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ABSTRAK

HARFANI RAMADANI. Preferensi Pelanggan terhadap Permintaan Sayuran
Hidroponik di Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar. Dibimbng oleh
NURLAELA dan ASTINA

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi saat ini, kebutuhan akan
makanan sehat menjadi perhatian utama pelanggan. Sayuran hidroponik merupakan
solusi yang lebih sehat dan ramah lingkungan untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
Namun, penurunan permintaan sayuran hidroponik oleh petani di Kecamatan
Polewali menjadi masalah bagi keberlanjutan usaha budidaya tanaman hidroponik.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor preferensi pelanggan yang
berpengaruh terhadap permintaan sayuran hidroponik serta mengidentifikasi faktor
yang paling berpengaruh berdasarkan preferensi masyarakat di Kecamatan
Polewali, Kabupaten Polewali Mandar. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan
Polewali, Kabupaten Polewali Mandar, pada bulan juni tahun 2024 hingga bulan
februari tahun 2025. Populasi penelitian adalah pelanggan sayuran hidroponik di
Kecamatan Polewali. Sampel terdiri dari 100 orang pelanggan yang dipilih untuk
mewakili populasi tersebut. Penelitian menggunakan analisis deskriptif kuantitatif
untuk memahami karakteristik dan preferensi pelanggan secara umum, serta
analisis regresi linear berganda untuk mengukur pengaruh preferensi terhadap
permintaan sayuran hidroponik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa preferensi
pelanggan berdasarkan faktor ekonomi dan faktor sosial budaya berpengaruh
signifikan terhadap permintaan sayuran hidroponik di Kecamatan Polewali. Faktor-
faktor ini perlu diperhatikan untuk meningkatkan keberlanjutan usaha budidaya
hidroponik.

Kata kunci: Preferensi, Hidroponik, Pengaruh, Kecamatan Polewali.
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1.1 Latar Belakang

Kesadaran akan pentingnya gaya hidup sehat semakin meningkat di
kalangan masyarakat modern yang dapat dilihat dari kecenderungan meninggalkan
makanan tinggi kalori dan rendah serat. Hal ini membuat sebagian orang menjadi
lebih selektif dalam memilih sayuran untuk dikonsumsi demi mendapatkan manfaat
maksimal bagi kesehatan tubuh. Beberapa bahkan menetapkan standar khusus
dalam memilih sayuran, termasuk memprioritaskan sayuran yang bebas dari residu
pestisida atau zat kimia berbahaya. Perkembangan teknologi pertanian turut
mendukung tren ini dengan mengurangi atau menghilangkan penggunaan zat kimia
berbahaya, sehingga masyarakat dapat dengan mudah menemukan pangan yang
aman untuk dikonsumsi tanpa merusak lingkungan (Fajarani, 2021).

Salah satu inovasi terbaru dalam pertanian perkotaan adalah sistem
hidroponik yang memungkinkan tanaman tumbuh tanpa memerlukan lahan
pertanian yang luas. Hal ini terutama menjadi solusi efektif bagi masyarakat yang
peduli akan kesehatan dan gaya hidup sehat (Sutami et al., 2018 dalam Simbolon
et al., 2021) dan jika dibandingkan dengan sistem konvensional, hasil panen
sayuran hidroponik lebih bersih, daya simpan lebih lama dan tidak menggunakan
bahan kimia dalam pemupukan dan pengendalian hama. sistem hidroponik juga
meningkatkan produktivitas pertanian secara keseluruhan (Arven, et al., 2021).
Menurut Badan Pangan Nasional (2023) komsumsi sayuran perkapita dalam tiga
tahun terakhir menunjukan peningkatan yang stabil, dengan angka komsumsi
mencapai 143 gram/kapita/hari tahun 2020, 149 gram/kapita/hari tahun 2021, 153
gram/kapita/hari tahun 2022 dan 151 gram/kapita/hari ditahun 2023. Peningkatan
komsumsi sayuran setiap tahun menjadi alasan penting agar pelanggan mengetahui
tentang sayuran hidroponik sebagai alternatif yang lebih sehat dan berkelanjutan
untuk menjaga kesehatan dan lingkungan.

Di Kecamatan Polewali, metode pertanian hidroponik sudah mulai
digemari. Rata-rata budidaya sayuran hidroponik dimulai sejak tahun 2019 hingga
sekarang. Beberapa jenis sayuran yang dibudidayakan dengan sistem ini seperti

selada, pakcoy, kangkung dan sawi. Selain dipasarkan langsung kepada konsumen,



hasil panen sayuran hidroponik juga dipasarkan di beberapa rumah makan,
supermarket dan cafe-cafe.

Meskipun sistem budidaya hidroponik sudah mulai dikenal dan diterapkan
oleh beberapa pelaku usaha di Polewali, namun antusiasme pelanggan sebagai
konsumen justru semakin rendah terlihat dari penurunan permintaan beberapa tahun
terakhir. Hal ini menyebabkan adanya petani yang mengurangi kegiatan usaha
bahkan menghentikan usaha secara keseluruhan. Bagi produsen, penurunan
permintaan berarti penurunan pendapatan dan keuntungan, hal ini merupakan
tantangan bagi mereka karena mereka harus memastikan produk yang mereka
tawarkan sesuai dengan kebutuhan konsumen. Konsep pemasaran yang berfokus
pada kepuasan konsumen sangat penting dalam menghadapi pasar komoditas
pertanian yang merupakan pasar pembeli yaitu kondisi dimana konsumen memilki
pengaruh besar terhadap keputusan pembelian. Oleh karena itu, pemasar harus
selalu memperhatikan preferensi konsumen dalam upaya memenuhi permintaan
mereka secara efektif.

Penelitian tentang preferensi pelanggan terhadap produk hidroponik telah
banyak bekembang. Sebelumnya peneltian yang dilakukan oleh Savira & Prihtanti
(2019) menunjukan bahwa variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
permintaan sayuran hidroponik adalah pendapatan keluarga, sementara variabel
pendapatan keluarga, umur, jumlah anggota keluarga, lama pendidikan, atribut
produk, gaya hidup, jenis sayuran dan jenis kelamin berpengaruh secara simultan
atau bersama-sama terhadap permintaaan. Kemudian penelitian yang dilakukan
olen Choirunnisa (2022) menunjukan variabel prferensi yang menjadi
pertimbangan konsumen terhadap permintaan sayuran adalah tampilan fsik dan
kemasan sayuran sementara variabel tampilan fisik, kemasan sayuran, harga,
kesegaran, pendapatan, pendidikan berepengaruh secara simultan terhadap
keputusan pembelian. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Nasution (2022)
menunjukan bahwa preferensi konsumen vyaitu variabel harga berpengaruh
signifikan terhadap permintaan produk pertanian sementara vaiabel harga,
pendapatan, jumlah tanggungan dan pendidikan berpengaruh secara simultan
terhadap permintaan. Namun, meskipun terdapat penelitian terdahulu yang

mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen di wilayah-



wilayah lain, masih terdapat kebutuhan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang
mempengaruhi khususnya untuk Kecamatan polewali. Adanya perbedaan
geografis, kebudayaan, kebiasaan pelanggan antar wilayah menjadikan penelitian
ini perlu dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih spesifik dan relevan
terkait preferensi pelanggan di Kecamatan Polewali.

Adanya usaha tanaman hidroponik yang berlokasi dekat pemukiman warga
seharusnya dapat menjadi dukungan bagi warga sekitar untuk mulai melakukan
kegiatan bercocok tanam dengan teknik ini dan mengonsumsi hasilnya. Namun,
kenyataannya masih sedikit warga yang tertarik untuk melakukan kegiatan tersebut
dan mengkonsumsi sayuran hidroponik apalagi jika dibandingkan dengan sayuran
yang ditanam secara konvensional. Ada beberapa alasan mengapa hal ini terjadi,
salah satunya adalah karena preferensi pelanggan yang beragam. Keberagaman
preferensi pelanggan terhadap sayuran hidroponik merujuk pada perbedaan-
perbedaan dalam preferensi dan kebutuhan individu atau kelompok pelanggan
terhadap sayuran hidrponik seperti perbedaan selera, kebiasaan makan, budaya,
kemampuan ekonomi dan lainnya.

Permasalahan yang terjadi dapat berpengaruh pada keberlangsungan
budidaya sayuran hidroponik sehingga penting untuk mengetahui preferensi atau
kecenderungan pelanggan terhadap permintaan sayur hidroponik di Kecamatan
Polewali, Kabupaten Polewali Mandar. penelitian ini akan menjadi rekomendasi
atas pengembangan usaha hidroponik yang relevan atau cocok untuk pelanggan.

Terdapat banyak faktor yang dapat memengaruhi preferensi pelanggan,
untuk itu peneliti tertarik untuk melihat Preferensi Pelanggan Terhadap
Permintaan Sayur Hidroponik di Kecamatan Polewali, Kabupaten Polewali
Mandar. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana pelanggan
Kecamatan Polewali memiliki minat dan kebutuhan terhadap sayur hidroponik serta
mengidentifikasi faktor-faktor preferensi pelanggan yang mempengaruhi

permintaan sayur hidroponik di wilayah tersebut.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan,

yaitu:

1.

Apa saja faktor-faktor dari preferensi pelanggan yang berpengaruh terhadap
permintaan sayuran hidroponik di Kecamatan Polewali, Kabupaten Polewali
Mandar?

Faktor apa yang paling berpengaruh terhadap permintaan sayuran hidroponik
berdasarkan faktor-faktor preferensi pelanggan di Kecamatan Polewali,

Kabupaten Polewali Mandar?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:
Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor dari preferensi pelanggan yang
berpengaruh terhadap permintaan sayuran hidroponik di Kecamatan Polewali,
Kabupaten Polewali Mandar.
Untuk mengidentifikasi faktor apa yang paling berpengaruh terhadap
permintaan sayuran hidroponik berdasarkan faktor-faktor preferensi pelanggan
di Kecamatan Polewali, Kabupaten Polewali Mandar.

1.4 Manfaat Penelitian

Peneltian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak yang terkait, yaitu:

1. Menjadi bahan masukan yang bermanfaat bagi petani sayuran hidroponik untuk

mengetahui selera dan kebutuhan pelanggan akan sayuran hidroponik juga
bahan informasi untuk menetapkan strategi pemasaran yang sesuai dengan
keinginan konsumen. Hal ini dapat membantu meningkatkan ketertarikan
konsumen terhadap sayuran hidroponik sehingga dapat meningkatkan jumlah
permintaan akan sayuran hidroponik.

Menambah wawasan bagi pembaca mengenai keadaan pertanian hidroponik di
Kecamatan Polewali dan bagaimana preferensi pelanggan terhadap sayuran
hidroponik yang ada di Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mnadar.
Menambah pengetahuan bagi penulis dan sebagai bahan pengujian teori-teori
mata kuliah yang telah dipelajari sebagai salah satu syarat meraih gelar Sarjana

Pertanian.
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2.1 Hidroponik

Hidroponik merupakan metode pertanian yang telah dikenal sejak 2600
tahun lalu, dan dianggap sebagai teknik kuno. Di Indonesia, pengenalan hidroponik
dimulai pada era 1970-an, saat metode ini mulai diajarkan dalam kurikulum
perguruan tinggi, salah satunya di Universitas Gadjah Mada (UGM). Kemajuan
signifikan dalam pengembangan hidroponik terjadi pada tahun 1980-an, seiring
meningkatnya minat masyarakat untuk membudidayakan berbagai macam tanaman
seperti sayur-sayuran, buah-buahan, tanaman hias, dan tanaman biofarmaka. Salah
satu hambatan yang sering dihadapi adalah kekurangan lahan, terutama di wilayah
perkotaan, di mana mayoritas penduduk tidak memiliki kesempatan untuk
menanam tanaman dengan metode konvensional (Susilawati, 2019).

Hidroponik merupakan sistem budidaya tanaman yang menggunakan media
tanam berupa kerikil, pasir, arang sekam, sabut kelapa, rokwool dan lainnya selain
tanah (Hayati et all, 2020). Semakin lama konsep hidroponik terus mengalami
berbagai perkembangan. Pada awalnya, teknik ini hanya melibatkan penanaman
tanaman langsung di dalam air tanpa media lain. Namun, seiring kemajuan
teknologi dan inovasi pertanian, hidroponik kini telah berkembang menjadi
berbagai variasi sistem yang berbeda, meskipun prinsip utamanya tetap sama, yaitu
menanam tanaman tanpa menggunakan tanah sebagai media tumbuh.
Perkembangan ini memungkinkan hidroponik diterapkan lebih fleksibel dan efisien
pada berbagai kondisi serta jenis tanaman (Susilawati, 2019).

Sistem hidroponik tidak membutuhkan lahan yang luas, sehingga menjadi
alternatif yang menarik untuk bisnis pertanian. Metode ini dapat diterapkan di
berbagai lokasi, seperti pekarangan rumah, atap bangunan, atau lahan-lahan
terbatas lainnya. Keunggulan bertanam secara hidroponik dibandingkan
menggunakan media tanah antara lain: mengurangi risiko serangan hama dan
penyakit, menghasilkan sayuran dengan kualitas lebih baik yang memungkinkan
harga jual lebih tinggi, serta memungkinkan pemanfaatan lahan sempit untuk

menciptakan lingkungan yang hijau dan estetis (Siregar & Novita, 2021).



Tanaman holtikultura yang dibudidayakan melalui metode hidroponik kini
semakin banyak diminati dalam dunia pertanian modern. Keunggulan utama
sayuran hidroponik terletak pada kesegarannya yang lebih tinggi serta lebih bersih
dibandingkan dengan sayuran yang dibudidayakan secara tradisional. Hal ini
disebabkan karena tanaman hidroponik tidak tumbuh di tanah yang mungkin
terkontaminasi, media tanamnya steril, dan risiko serangan penyakit serta hama
lebih rendah. Oleh karena itu, minat konsumen untuk beralih dari sayuran
konvensional ke sayuran hidroponik semakin meningkat karena keunggulannya
(Sari et al., 2023)

Meski hidroponik memiliki banyak keunggulan, penerapannya dalam skala
komersial menuntut pemahaman mendalam mengenai fisiologi tanaman dan prinsip
kimia organik. Selain membutuhkan modal awal yang cukup besar, sistem ini juga
memerlukan perawatan peralatan yang rutin dan cermat. Nutrisi tanaman harus
dikelola secara tepat selama fase pertumbuhan, sementara pasokan air harus selalu
tersedia dan stabil. Di sisi lain, limbah dari media tanam tidak dapat didaur ulang,
sehingga menjadi salah satu keterbatasan penting ketika hidroponik dijalankan
secara komersial (Susilawati, 2019).

Dengan semakin meningkatnya kesadaran akan pentingnya lingkungan dan
kesehatan, perkembangan hidroponik mengalami pertumbuhan yang cepat. Teknik
hidroponik yang ramah lingkungan memungkinkan penggunaan kembali nutrisi
tanaman, mengurangi penggunaan pupuk dan air, serta mengurangi penggunaan
pestisida. Kualitas produk hidroponik yang baik dan mudah perawatannya
membuat pelanggan semakin tertarik untuk beralih ke metode bertanam ini.
Peluang bisnis hidroponik sangat menjanjikan karena tidak memerlukan lahan
tanah yang luas, peralatan yang sederhana, biaya yang terjangkau, pertumbuhan
tanaman yang cepat, serta nilai jual produk yang lebih tinggi (Hayati et al., 2020).

Adapun sayuran yang biasanya di taman dengan menggunakan sistem
hidroponik seperti : (Hayati et al, 2020).

1. Pakcoy

Pakcoy yang memiliki nama ilmiah Brassica rapa L., berasal dari negara

Cina. Pakcoy termasuk dalam satu keluarga dengan caisim dan petsai atau sawi

Cina. Pakcoy dapat dipanen setelah mencapai usia 35-40 hari setelah ditanam dalam



sistem hidroponik, atau sekitar 5-6 minggu setelah penanaman. Tanaman yang siap
dipanen akan memiliki daun yang berwarna hijau segar dan melimpah, serta
pangkal daun tampak dalam kondisi baik. Selain itu, tinggi tanaman yang merata
dan seragam juga menjadi indikasi kesiapan tanaman untuk dipanen.
2. Selada

Sayur selada (Lactuca sativa) berasal dari daerah dengan iklim dingin,
namun bisa tumbuh dengan baik di berbagai kondisi ketinggian dan suhu yang
berbeda. Selada bisa dipanen setelah 30 hari dari saat dipindahkan dari persemaian
ke tempat penanaman. Selada biasanya dicabut bersama akarnya atau dipotong di
atas permukaan tanah saat panen. Masa pertumbuhan selada dari semai hingga
panen adalah 40-45 hari.
3. Kangkung

Kangkung, juga dikenal dengan sebutan Swamp cabbage, Water
Convolvulus, Water spinach, memiliki nama ilmiah Ipomoea aquatica. Kangkung
yang ditanam menggunakan metode hidroponik dapat diambil pada hari ke-15
setelah penanaman, ketika batangnya telah mencapai panjang sekitar 20-25 cm.
Tanaman kangkung dipanen dengan memotong daunnya dan mempertahankan 2-3
buku daun yang lebih tua.
4. Bayam

Bayam adalah tanaman lain yang sangat cocok untuk sistem hidroponik.
Salah satu tanaman yang perawatannya cukup mudah, serta kaya akan nutrisi
penting. Bayam bisa panen dalam waktu relatif singkat, sekitar 25-35 hari setelah
ditanam dengan metode hidroponik.
5. Sawi hijau

Sawi hijau sangat populer di kalangan pelanggan dan memiliki permintaan
tinggi di pasaran. Tanaman ini sangat cocok untuk dikembangkan dalam sistem
hidroponik karena dapat tumbuh di berbagai lokasi, mudah beradaptasi dengan
media tanam dan kondisi lingkungan, serta mampu tumbuh sepanjang tahun. Sawi
hijau umunya dipanen 25-30 hari setelah tanam.
2.2 Preferensi

Preferensi adalah seberapa tinggi tingkat keinginan atau kesukaan seseorang

terhadap sesuatu dibandingkan yang lain (Manglo et al, 2021). Preferensi terhadap



produk pangan mencerminkan sikap seseorang terhadap jenis pangan tersebut, serta

kemampuannya untuk memilih di antara dua jenis pangan yang berbeda

(Rahmadani, 2019)

Langkah pertama dalam membangun kesetiaan pelanggan bermula dari
seberapa kuat minat mereka terhadap sebuah produk. Oleh sebab itu, perusahaan
wajib mengetahui strategi untuk membentuk minat tersebut. Proses ini bisa
direalisasikan melalui upaya memengaruhi serta mengarahkan pola perilaku
konsumen. Bagi para pelaku usaha, hal yang sangat penting adalah memahami
keinginan pelanggan, sehingga mereka dapat menghasilkan barang yang sesuai
dengan selera pasar yang berdasarkan seberapa besar ketertarikan konsumen
terhadap berbagai ciri khas produk (Rahmadani, 2019)

Konsep preferensi konsumen digunakan untuk menganalisis seberapa besar
minat konsumen terhadap suatu produk. Prosesnya dimulai dengan konsumen
mengumpulkan informasi mengenai manfaat yang ditawarkan oleh produk tersebut.
Selanjutnya, konsumen menilai berbagai atribut produk sesuai dengan kepentingan
dan kebutuhan pribadi mereka. Dari tahapan evaluasi ini, terbentuklah preferensi
konsumen terhadap produk tertentu, yang akan memengaruhi keputusan pembelian
mereka (Febrianti et al., 2019)

Preferensi menggambarkan sejauh mana seseorang menyukai suatu produk
tertentu. Tingkat preferensi ini dipengaruhi oleh bagaimana konsumen memandang
dan menilai produk tersebut. Pembentukan preferensi sendiri terjadi melalui proses
berpikir konsumen, yang pada dasarnya dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu:
(Kotler, 2005 dalam Hasibuan 2019)

1. Pengalaman yang telah mereka dapatkan sebelumnya. Misalnya, jika
konsumen merasa puas dengan produk dan merasa cocok dengan
penggunaannya, mereka cenderung untuk terus memilih dan menggunakan
produk tersebut.

2. Kepercayaan yang diwariskan dari turun-temurun dalam keluarga. Jika
keluarga telah biasa menggunakan produk tertentu dan merasa puas dengan
produk tersebut, mereka akan cenderung untuk terus memilih dan

menggunakan produk tersebut.



Menurut Setiadi (2013) dalam Manglo et al., (2021), preferensi seseorang
terhadap barang dan jasa dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

2.2.1 Faktor kebudayaan

Masyarakat menciptakan makna budaya melalui interaksi sosial mereka,
yang terbentuk dalam berbagai tingkatan kelompok. Contohnya, tren dalam busana
mahasiswa dan penggunaan aksesori tertentu mencerminkan bagaimana makna
budaya dihasilkan dan dipertahankan dalam lingkup yang lebih kecil. Pada skala
yang lebih luas, nilai-nilai budaya dibentuk oleh berbagai lembaga seperti
pemerintahan, kelompok keagamaan, sistem pendidikan, dan bisnis yang ikut serta
dalam proses pembentukan pemahaman budaya tersebut. Oleh karena itu, peran
budaya dalam menganalisis perilaku konsumen menjadi terlihat, di mana elemen-
elemen budaya yang berpengaruh dapat dikenali sebagai fondasi untuk
mengeksplorasi efeknya pada konsumen dan dimanfaatkan guna menyusun rencana
pemasaran yang lebih optimal.
1. Kebudayaan

Dalam ekonomi makro, makna budaya dipengaruhi oleh berbagai lembaga
yang menciptakan makna, seperti pemerintah, lembaga keagamaan, pendidikan,
dan perusahaan. Oleh karena itu, peran budaya dalam memahami perilaku
konsumen semakin meningkat, dan elemen budaya yang tepat dapat menjadi dasar
untuk mengevaluasi dampaknya terhadap konsumen dan dapat digunakan untuk
mengembangkan strategi pemasaran yang lebih baik (Firmansyah, 2018).
2. Subbudaya

Dalam setiap budaya, terdapat subkelompok yang lebih kecil yang berperan
memberikan identitas dan norma sosial khusus bagi para anggotanya. Subkelompok
ini dapat dibedakan menjadi beberapa kategori, yaitu berdasarkan faktor
nasionalisme, keyakinan agama, ras, serta lokasi geografis tempat mereka berada.
Keberadaan subkelompok ini membantu membentuk nilai-nilai dan perilaku
anggota, sekaligus memberikan kerangka sosial yang membimbing interaksi
mereka dalam kehidupan sehari-hari.
3. Kelas Sosial

Kelas sosial adalah sekelompok orang yang berbagi nilai, minat, dan

perilaku dan memiliki budaya yang sama dalam jangka waktu yang lama.



2.2.2 Faktor Sosial

Dalam meraih preferensi individu, tidak dapat dipungkiri bahwa faktor-
faktor sosial sangat berpengaruh. Seiring dengan perkembangan zaman dan
kemajuan teknologi, lingkungan sosial menjadi semakin kompleks dan beragam.
Berbagai aspek seperti budaya, norma, nilai, grup sosial, dan media massa turut
memengaruhi cara individu membentuk sikap, persepsi, dan preferensi terhadap
berbagai hal dalam kehidupan sehari-hari. Faktor sosial mempengaruhi preferensi
konsumen melalui beberapa cara diantaranya:
1. Kelompok Referensi

Kelompok acuan terdiri dari sekelompok individu yang secara langsung
maupun tidak langsung memengaruhi pandangan atau tindakan orang lain.
Kelompok ini terdiri dari berbagai macam, mulai dari keluarga, teman, tetangga,
hingga rekan kerja. Ada juga kelompok aspirasi yang merupakan kelompok yang
diinginkan seseorang untuk menjadi bagian darinya. Sementara itu, kelompok yang
dihindari atau dianggap negatif disebut kelompok diasosiatif.
2. Kelompok keluarga

Dalam kehidupan seorang konsumen, terdapat dua jenis keluarga yang
memiliki peran berbeda. Jenis pertama adalah keluarga orientasi, yang terdiri dari
orang tua, yang berperan membentuk pandangan individu terkait agama, politik,
ekonomi, nilai-nilai pribadi, harga diri, serta konsep cinta. Jenis kedua adalah
keluarga prokreasi, yang mencakup pasangan dan anak-anak, yang berpengaruh
besar terhadap perilaku dan keputusan konsumen. Kedua tipe keluarga ini secara
bersama-sama membentuk dasar sosial dan nilai yang memengaruhi preferensi serta
pilihan individu dalam berbagai aspek kehidupan.
3. Peran dan Status

Dalam perjalanan hidupnya, seseorang biasanya menjadi bagian dari
beragam kelompok, baik itu keluarga, komunitas sosial, maupun lembaga tertentu.
Setiap posisi dan peran yang dijalankan individu dalam kelompok-kelompok
tersebut menunjukkan sejauh mana ia berpartisipasi serta memberikan kontribusi
sekaligus memengaruhi cara individu berinteraksi dan berperilaku dalam

lingkungan sosial yang lebih luas.
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2.2.3 Faktor Pribadi

Faktor pribadi memberikan pengaruh penting terhadap preferensi
konsumen. Beberapa faktor pribadi yang dapat mempengaruhi preferensi
konsumen antara lain:
1.Usia

Usia dan tahapan kehidupan seseorang berpengaruh pada cara mereka
berbelanja, yang juga dipengaruhi oleh situasi keluarga. Para peneliti telah
mengidentifikasi bahwa orang dewasa sering mengalami perubahan pada berbagai
tahap kehidupan mereka.
2. Lokasi

Lokasi penjualan memiliki peran strategis. Evaluasi terhadap penduduk
umumnya dilakukan setelah konsumen mempertimbangkan kemudahan akses dan
jarak okasi penjualan dengan tempat tinggal mereka (Salsabila, 2021).
3. Gaya Hidup

Gaya hidup seseorang mencerminkan bagaimana mereka menjalani hidup
mereka, termasuk aktivitas, minat, dan pandangan mereka. Gaya hidup seseorang
mencerminkan kepribadian mereka dan bagaimana mereka berinteraksi dengan
dunia sekitar. Selain itu, gaya hidup juga bisa menjadi indikasi dari status sosial
seseorang.

Semua faktor pribadi ini dapat berinteraksi dan saling mempengaruhi untuk
membentuk preferensi konsumen seseorang. Itulah mengapa penting untuk
memahami faktor pribadi apa saja yang memengaruhi preferensi konsumen dalam

proses pemasaran produk atau layanan.

2.2.4 Faktor Ekonomi

Sebagai individu yang berada dalam konteks ekonomi, manusia selalu
berupaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya guna mencapai kemakmuran.
Dalam proses pemenuhan kebutuhan tersebut, manusia harus mengelola sumber
daya yang terbatas. Oleh karena itu, setiap individu harus melakukan pemilihan
terhadap kebutuhan yang paling penting untuk dipenuhi. Proses pemenuhan
kebutuhan ini merupakan hal yang terus-menerus dilakukan oleh manusia, sehingga

diperlukan perilaku ekonomi yang rasional dan bertanggung jawab dalam
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Preferensi pelanggan terhadap permintaan mengacu pada keinginan dan
prioritas konsumen dalam memilih barang dan jasa yang mereka beli. Preferensi
pelanggan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti selera pribadi, budaya, nilai-
nilai, tren, dan kondisi ekonomi. Dengan mengenali selera konsumen, para
produsen mampu menemukan segmen pasar yang menjanjikan serta menyusun
rencana pemasaran yang sukses. Selain dipengaruhi oleh harga barang itu sendiri,
permintaan suatu komoditas juga dipengaruhi oleh berbagai faktor penting lainnya
seperti pendapatan, jumlah populasi, harga barang, preferensi individual, serta

faktor-faktor spesifik lainnya (Samuelson, 1947 dalam Irawati, 2019).

2.4 Penelitian Terdahulu

Studi oleh Savirah dan Prihtanti (2019) yang berjudul Analisis Permintaan
Sayuran Hidroponik di PT. Hidroponik Agrofarm Bandungan menggunakan teknik
purposive sampling untuk memilih 60 responden sebagai sampel. Pendekatan yang
diterapkan bersifat deskriptif kualitatif melalui metode survei, dengan alat analisis
berupa regresi linear berganda. Temuan utama menunjukkan bahwa pendapatan
keluarga merupakan variabel yang secara nyata memengaruhi permintaan
konsumen. Di sisi lain, faktor-faktor seperti usia, jumlah anggota rumah tangga,
durasi pendidikan, ciri-ciri produk, pola hidup, jenis sayuran hidroponik, dan jenis
kelamin tidak menunjukkan dampak signifikan terhadap permintaan sayuran
hidroponik di PT. Agrofarm Bandungan.

Penelitian yang dilakukan oleh Choirunnisa (2022) mengenai Preferensi
Konsumen terhadap Pembelian Sayuran Organik dan Sayuran Non-Organik di Kota
Malang. Pengambilan sampel menggunakan metode accidental sampling dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis regresi logistik. Hasil
penelitian menunjukkan atribut yang menjadi pertimbangan konsumen yaitu
tampilan fisik dan kemasan sayuran. Ada pun variabel harga, kemasan, tampilan
fisik, ketersediaan, kesegaran, pendapatan dan pendidikan berpengaruh secara
bersama-sama terhadap keputusan pembelian sayuran organik di Kota Malang.

Studi dari Nasution (2022) yang berfokus pada Analisis Preferensi
Konsumen terhadap Permintaan Mangga Alpukat (Mangifera indica L.) di Pasar
Sei Kambing dan Pasar Buah Sempulung melibatkan sampel sebanyak 60

responden yang direkrut melalui teknik accidental sampling. Data dikumpulkan
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menggunakan kuesioner survei, sementara analisisnya dilakukan dengan regresi
linear berganda serta metode deskriptif. Temuan utama mengindikasikan bahwa
secara keseluruhan, permintaan mangga alpukat dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti pendapatan, jumlah tanggungan, tingkat pendidikan, dan harga barang.
Lebih lanjut, dari perspektif deskriptif, pembeli memerhatikan elemen-elemen
seperti warna, ukuran, aroma, rasa, serta metode konsumsi buah sebelum

melakukan pembelian.

2.5 Kerangka Pemikiran

Seiring dengan kesadaran akan pentingnya konsumsi makanan sehat dan
berkelanjutan, perkembangan budidaya hidroponik semakin meningkat, termasuk
di Kecamatan Polewali. Namun dalam satu tahun terakhir permintaan akan sayuran
hidroponik semakin menurun. Agar memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
preferensi pelanggan terhadap sayuran hidroponik di wilayah tersebut, penelitian
ini akan menggambarkan hubungan antara preferensi individu yang dipengaruhi
oleh faktor kebudayaan, sosial, pribadi dan ekonomi dengan permintaan produk
tersebut.

Untuk mengetahui pengaruh dari preferensi pelanggan terhadap permintaan
sayuran hidroponik berdasarkan faktor-faktor preferensi yang dianalisis melalui
regresi linear berganda dengan software SPSS dan juga untuk menggambarkan data
yang terkumpul digunakan analisis deskriptif kuantitatif. Sesuai dengan rumusan
masalah dan kajian teori, maka kerangka pikir penelitian Preferensi Pelanggan
Terhadap Permintaan Sayuran Hidroponik di Kecamatan Polewali, Kabupaten

Polewali tersaji pada gambar 2.1.
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Petani Sayuran Hidroponik

Pelanggan

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Preferensi:

Faktor Sosial Budaya: Faktor Pribadi: Faktor Ekonomi:

Kerabat yang dijadikan referensi
Keyakinan gaya hidup sehat r-
Pengetahuan terhadap makanan
organik

1. Usia
2. Pelayanan petani
3. Kualitas sayuran
4. lokasi

1. Pendapatan i
2. Jumlah tanggungan
3. Harga i

________1.________
1
L

Permintaan Sayuran Hidroponik

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
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BAB VI
KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai

preferensi pelanggan terhadap permintaan sayuran hidroponik di Kecamatan

Polewali, kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Permintaan sayuran hidroponik di Kecamatan Polewali secara parsial
dipengaruhi oleh preferensi berdasarkan variabel sosial budaya (X1) dan
variabel ekonomi (X3).

2. Preferensi sosial budaya (X1) menjadi variabel yang paling dominan
mempengaruhi permintaan sayuran hidroponik di Kecamatan Polewali.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai

preferensi pelanggan terhadap permintaan sayuran hidroponik di Kecamatan

Polewali, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi petani sayuran hidroponik disarankan untuk mendorong promosi yang
menyentuh pada aspek hidup, edukasi kesehatan, serta membangun citra produk
yang sesuai dengan tren sosial. Selain itu juga perlu memperhatikan daya beli
konsumen, penetapan harga yang kompetitif, dan komunikasi manfaat produk
yang sepadan dengan harga juga menjaga hubungan baik dengan konsumen
untuk dapat meningkatkan permintaan pelanggan terhadap sayuran hidroponik.
Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain yang lebih
berpengaruh seperti atribut sayuran, promosi, bauran pemasaran, aspek
teknologi atau atribut lain yang sekiranya dirasa dapat mempengaruhi
permintaan sayuran hidroponik lebih kuat dari variabel yang diteliti dalam

penelitian ini.
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